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BAB V  
PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan, 

kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor unggulan kompetitif Indonesia 

meliputi Pertambangan dan Penggalian serta Informasi dan Komunikasi, 

sedangkan sektor unggulan tidak kompetitif adalah Aktivitas Akomodasi dan 

Makan Minum. Di Provinsi Jawa Timur, sektor unggulan kompetitif terdiri atas 

Industri Pengolahan, Perdagangan Besar dan Eceran, serta Pengadaan Air dan 

Pengelolaan Limbah. Kabupaten Bojonegoro memiliki sektor unggulan 

kompetitif pada Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan serta Administrasi 

Pemerintahan, dengan sektor unggulan tidak kompetitif berupa Pertambangan 

dan Penggalian serta Informasi dan Komunikasi. Sementara itu, Kabupaten 

Mojokerto memiliki Industri Pengolahan sebagai sektor unggulan kompetitif. 

Temuan ini menunjukkan adanya keterkaitan ekonomi yang berjenjang, di 

mana Bojonegoro berperan sebagai penyedia sumber daya primer yang 

mendukung sektor unggulan nasional, Mojokerto sebagai basis industri 

pengolahan yang memperkuat manufaktur Jawa Timur, dan Jawa Timur 

sebagai pusat manufaktur serta distribusi yang mendukung penguatan struktur 

ekonomi nasional. 

2. Hasil analisis Tipologi klassen menunjukkan bahwa kondisi pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Bojonegoro masih didominasi oleh sektor Pertambangan 

dan Penggalian yang berada pada Kuadran II (maju tetapi tertekan), sehingga 

meskipun memiliki kontribusi besar terhadap PDRB, pertumbuhannya berada 

di bawah rata-rata Provinsi Jawa Timur. Di sisi lain, sektor Pertanian, 



265 
 

 
 

Kehutanan, dan Perikanan serta Administrasi Pemerintahan berada pada 

Kuadran I (maju dan tumbuh pesat), sedangkan sebagian besar sektor lainnya 

berada pada Kuadran III (potensial berkembang), yang menunjukkan peluang 

diversifikasi ekonomi yang cukup besar. Sementara itu, Kabupaten Mojokerto 

memiliki sektor Industri Pengolahan pada Kuadran I (maju dan tumbuh pesat) 

sebagai penggerak utama perekonomian, dengan sebagian besar sektor 

lainnya berada pada Kuadran III (potensial berkembang) dan Kuadran IV (relatif 

tertinggal), sehingga struktur ekonominya cenderung terkonsentrasi pada 

sektor manufaktur. 

3. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa sektor unggulan memiliki pengaruh 

yang berbeda terhadap pertumbuhan ekonomi di kedua daerah. Di Kabupaten 

Bojonegoro, sektor Pertambangan dan Penggalian (migas) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga peningkatan 

kontribusi sektor tersebut tidak diikuti oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi 

daerah. Sementara itu, di Kabupaten Mojokerto, sektor Industri Pengolahan 

berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sehingga perubahan kontribusi sektor tersebut belum terbukti memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan 

demikian, sektor unggulan yang memiliki kontribusi besar terhadap PDRB tidak 

selalu mampu mendorong pertumbuhan ekonomi apabila keterkaitan 

antarsektor dan efek pengganda ekonomi yang dihasilkan masih terbatas. 

5.2.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 
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Berdasarkan temuan bahwa sektor unggulan di Indonesia, Provinsi Jawa 

Timur, Kabupaten Bojonegoro, dan Kabupaten Mojokerto memiliki keterkaitan 

yang saling mendukung, pemerintah perlu memperkuat integrasi pembangunan 

antarwilayah melalui pengembangan rantai nilai (value chain) yang berkelanjutan. 

Dalam jangka panjang, sinergi antara daerah penyedia sumber daya, pusat 

industri pengolahan, dan pusat distribusi diharapkan mampu meningkatkan nilai 

tambah ekonomi serta memperkuat daya saing ekonomi nasional. 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Mojokerto 

Berdasarkan hasil Tipologi klassen, Pemerintah Kabupaten Bojonegoro 

perlu mengarahkan kebijakan pembangunan pada percepatan diversifikasi 

ekonomi dengan mengembangkan sektor-sektor potensial agar ketergantungan 

terhadap sektor migas dapat berkurang secara bertahap. Sementara itu, 

Pemerintah Kabupaten Mojokerto perlu memperkuat keterkaitan antara sektor 

industri pengolahan dengan sektor-sektor pendukung, seperti perdagangan, jasa, 

dan UMKM, sehingga manfaat pertumbuhan industri dapat menyebar lebih luas 

dan menciptakan struktur ekonomi yang lebih seimbang dalam jangka panjang. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor unggulan tidak selalu 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, penelitian selanjutnya 

disarankan mengembangkan model analisis dengan memasukkan variabel lain, 

seperti investasi, kualitas sumber daya manusia, tenaga kerja, infrastruktur, atau 

keterkaitan antarsektor ekonomi. Selain itu, penggunaan metode analisis yang 

lebih komprehensif diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

daerah. 
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5.3.  Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Implikasi dari hasil 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Implikasi Temuan Sektor Unggulan Indonesia, Jawa Timur, Kabupaten 

Bojonegoro, dan Kabupaten Mojokerto 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sektor unggulan di Indonesia, 

Provinsi Jawa Timur, Kabupaten Bojonegoro, dan Kabupaten Mojokerto memiliki 

karakteristik yang berbeda namun saling berkaitan dalam membentuk sistem 

ekonomi yang berjenjang. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pengembangan 

sektor unggulan tidak dapat dilakukan secara parsial pada masing-masing 

wilayah, melainkan perlu mempertimbangkan keterkaitan antardaerah melalui 

penguatan rantai nilai dan sinergi pembangunan. Dengan demikian, optimalisasi 

peran setiap wilayah sesuai keunggulan sektoralnya dapat mendukung 

peningkatan daya saing ekonomi regional maupun nasional. 

2. Implikasi Temuan Kondisi Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bojonegoro dan 

Kabupaten Mojokerto 

kondisi pertumbuhan ekonomi antara Kabupaten Bojonegoro dan 

Kabupaten Mojokerto menunjukkan bahwa karakteristik struktur ekonomi daerah 

memengaruhi arah pembangunan yang dibutuhkan. Dominasi sektor 

pertambangan di Bojonegoro mengindikasikan pentingnya strategi diversifikasi 

ekonomi untuk meningkatkan ketahanan terhadap guncangan eksternal, 

sedangkan dominasi sektor industri pengolahan di Mojokerto menunjukkan 

perlunya penguatan sektor-sektor pendukung agar manfaat pertumbuhan dapat 

menyebar lebih merata. Temuan ini memberikan implikasi bahwa kebijakan 
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pembangunan ekonomi daerah perlu disusun sesuai dengan karakteristik dan 

potensi masing-masing wilayah. 

3. Implikasi Temuan Pengaruh Sektor Unggulan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Mojokerto  

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sektor pertambangan di 

Kabupaten Bojonegoro berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, serta sektor industri pengolahan di Kabupaten Mojokerto tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, mengindikasikan bahwa 

besarnya kontribusi suatu sektor terhadap PDRB tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. Implikasi dari temuan ini adalah 

bahwa keberhasilan sektor unggulan tidak hanya ditentukan oleh tingkat 

spesialisasi atau kontribusinya, tetapi juga oleh kemampuan sektor tersebut dalam 

menciptakan keterkaitan antarsektor, nilai tambah, dan efek pengganda ekonomi 

yang mendorong pertumbuhan secara berkelanjutan. 
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